
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa simpulan 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan  menerima hipotesis yang dikemukakan, yang berbunyi Jika digunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada mata pelajaran IPS 

ekonomi, maka hasil belajar siswa kelas XI IPS
2
 meningkat, diterima. 

Adapun bukti yang dapat dikemukakan adalah melalui tindakan yang telah peneliti  

dan guru mitra telah melakukan proses pembelajaran pada semester ganjil (Maret 2015) 

melalui proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together, Tindakan dapat memiliki ketuntasan belajar yakni mempunyai 

nilai rata-rata 61,25 dari jumlah 31 orang siswa meningkat menjadi 72,40 (65% tuntas) pada 

siklus I dan 85,10 (90.32% yang tuntas belajar) pada siklus II (data terlampir). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Bertolak dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 

belajar mengajar IPS Ekonomi lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut : 

1) Untuk pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, maka perlu kiranya 

menggunakan strategi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Dalam melaksanakan pembelajaran perlu persiapan yang matang dengan keprofesionalan 

guru yang memadai. Olehnya guru perlu belajar setiap saat dan berkonsultasi dengan 

supervisor 

3) Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode pengajaran dan model pembelajaran khususnya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together agar siswa mampu menemukan 

pengetahuan baru, dan keterampilan, sehingga siswa berhasil dan mampu memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

4) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 

SMA Negeri 1 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.  

5) Untuk penelitian yang serupa kiranya perlu dilakukan perbaikan-perbaikan guna 

memperoleh hasil yang lebih baik. 
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